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ABSTRAK

Ajaran Shalawat Wahidiyah merupakan fenomena tasawuf kultural yang
ajarannya begitu diyakini oleh para santrinya sebagai ajaran tasawuf yang dapat
membawa kepada kembali ke jalan Allah. Melalui media shalawat hubungan
guru-murid sangat diagungkan sekali., sehingga membentuk sebuah pola interaksi
tersendiri. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada dua persoalan, yaitu:
1) Bagaimana pola interaksi kiai dan pengamal ajaran Shalawat Wahidiyah di
Pesantren at-Tahdzib Ngoro Jombang? dan 2) Bagaimana implikasi sosial kiai dan
santri pengamal ajaran Shalawat Wahidiyah di Pesantren at-Tahdzib Ngoro
Jombang?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang memilih lokasi di
Pesantren Rejoagung Ngoro Jombang. Data dalam penelitian ini diperoleh dari
observasi dan wawancara yang difokuskan pada Kiai dan Santri pengamal
Shalawat Wahidiyah serta pihak-pihak yang terkait dengan tema. Setelah data
terkumpul, data direduksi, disajikan dan diverifikasi, kemudian dianalisis secara
deskriptik analitik melalui proses pemikiran induktif dan deduktif.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan: pertama, bahwa gambaran pola
interaksi sosial kyai dengan pengamal ajaran Shalawat Wahidiyah di Pondok
Pesantren at-Tahdzib Rejoagung Ngoro Jombang Sesuai dengan konsep-konsep
perbedaan dalam status sosial, maka para ulama, muallif, mursyid, atau lebih
khususnya kiai di Pesantren at-Tahdzib menerima penghormatan yang tinggi dari
santrinya atau pengamal Shalawat Wahidiyah. Hal ini menjadi ciri khas yang
membedakan Wahidiyah dari aliran tarekat (tasawuf) lain terletak pada
penggunaan pola hubungan antara mursyid dan murid. Dalam Wahidiyah,
hubungan antara mursyid dengan murid atau antara muallif dengan pengamal
adalah seperti hubungan antara guru dengan murid sebagaimana layaknya. Semua
pengamal Shalawat Wahidiyah adalah murid Muallif Shalawat Wahidiyah, KH.
Abdoel Madjid Ma'roef. Inti ajaran yang mencakup beberapa dimensi, yakni; rekonstruksi
akidah; rekonstruksi akhlak; penghargaan atas jasa-jasa para pembaru (mujaddid); strategi
pembentukan ekuilibrium sosial; efisiensi dan produktivitas hidup pribadi dan sosial,
revolusi psikis dan perilaku; g) responsibilitas sosial,

Kedua, implikasi sosial sosial kiai dengan santri pengamal ajaran Shalawat
Wahidiyah, setidaknya ada dua poin penting, yakni: a) adanya perubahan sikap
dan perilaku yang muncul setelah mereka mengamalkan ajaran Shalawat
Wahidiyah, tergantung dari sejauhmana Shalawat Wahidiyah dihadirkan dan
diamalkan, baik pada saat mujahadah, maupun dalam kehidupan sehari-hari; b)
melalui nama dan lambang yang diberikan muallif setidaknya menjadi fungsi lain
yang ditekankan dalam mengamalkan ajaran Shalawat Wahidiyah adalah bahwa
faktor hati yang selalu ber-tagarrub kepada Allah yang akan memberikan jaminan
keselamatan dunia akhirat. Faktor inilah yang selalu diwasiatkan muallif kepada
pengamal dan penyiar Shalawat Wahidiyah. Ritual pembacaan Shalawat
Wahidiyah melalui mujahadah dan aurad dan sebagainya. Ritual pembacaan
Shalawat Wahidiyah dimaksudkan antara lain untuk selalu menjaga kehadiran
hati/ galbu dalam suasana ber-tagarrub kepada Allah sambil mencintai Rasulullah
SAW. melalui ajaran lilla<h-billa<h dan sebagainya.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Kependidikan dan Kebudayaan R.I (Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/

u/1987).

A. Lambang Konsonan

) Alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba>’ b be
< ta>’ t te
& s\a> s\ s\ (dengan titik di
atas)
d ji>m ] je
d h{a>’ h{ h{a (dengan titik di
bawah)
¢ kha>’ kh ka dan ha
a da>1 d de
3 z|la>1 7| zle (dengan titik di
atas)
J ra>’ r er
J za>1 z zet
o si<n S es
g syi<m sy es dan ye
ol sta>d s} s} (dengan titik di
bawah)
ol d{a>d} d{ d}e (dengan titik di
bawah)
h tya> t} t}e (dengan titik di
bawah)
p5 z{a>’ z{ z{et (dengan titik di
bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik di atas
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d gha> g ge
A fa>’ f ef
T qa>f q qi
& ka>f k ka
Jd la>m 1 el/ al
a mi>m m em
) nu>n n en
K] wa>w W W
" ha>’ h ha
s hamzah ‘ Apostrof
] ya>’ y ye
B. Lambang Vokal

1. Syaddah atau tasydi<d
Tanda syaddah atau tasydi<d dalam bahasa Arab, dilambangkan
menjadi huruf ganda atau rangkap, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda tasydi<d. Contoh:

32210 ditulis muta’addidah
W) ditulis Rabbana>

2. Ta<’ Marbu<t}ah di akhir kata

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h):
iSa ditulis h}ikmah
L ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.



¢l j‘)f\ S ditulis Kara>mah al-au>liya>’

c. Bila ta<’ marbu<t}ah hidup atau dengan harakat, fath}ah, kasrah dan
d}ammah ditulis (t):

LS B ditulis Zaka>t al-fit}ri atau Zaka>tul
Lall fit}ri

3. Vokal pendek (Tunggal)

fath}ah ditulis a
kasrah ditulis i
___f___ d}ammah ditulis u

4. Vokal Panjang (maddah)

1. | Fath}ah + alif ditulis a> (dengan garis di atas)
alals ditulis Ja>hiliyyah

2. | fath}ah + ya>’ mati ditulis a> (dengan garis di atas)

R ditulis Tansa>

3. | kasrah + ya>" mati ditulis i< (dengan garis di atas)
A S ditulis Kari>m

4. | D{ammah + wa>w | ditulis u> (dengan garis di
mati bawah)
U A ditulis Furu<>d{
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5. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

1 | Fath}ah + ya>" mati ditulis ai
Sy ditulis Bainakum
2 | Fath}ah + wa>wu mati ditulis au
J g ditulis gaul
6. Hamzah

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

(‘I‘ﬁ ditulis a’antum
S ditulis u’iddat
A3 S Al ditulis la’in syakartum

7. Kata Sandang Alif + Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyyah disesuaikan
transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah,
maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh:

o Al Ditulis al-Qur’a>n
Cuaall Ditulis al-H{adi<s\
oelaall Ditulis al-Qiya>s
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b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan
bunyinya yaitu huruf | (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh:

elaudl ditulis As-Sama>’
el ditulis asy-Syams

8. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, iSm maupun h}uruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata
tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

e g Al (562 ditulis Z|awi> al-furu>d}
aadd) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwi<d.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu fenomena yang menarik memang, jika suatu masyarakat yang telah
berpredikat muslim terlihat semakin taat dan konsisten dalam melaksanakan
agamanya dan keislamannya, seperti hal-hal yang tampak pada masyarakat
muslim Rejoagung Ngoro Jombang dengan amalan Shalawat Wahidiyah-nya.
Yaitu suatu amalan yang dibolehkan bagi siapa saja, baik laki-laki, perempuan,
tua, muda dari golongan dan bangsa mana pun juga, tidak pandang bulu
terutama bagi kalangan Pengamal ajaran Wahidiyah. Dalam kenyataannya, di
samping Shalawat Wahidiyah secara rutin diamalkan, pada saat-saat tertentu
yang mereka sebut ada pengajian akbar (mujahadah), Shalawat Wahidiyah pula
yang dikumandangkan. Kegiatan yang bernuansa agama tadi adalah fenomena
lain yang memperkuat dan memperjelas sikap religius masyarakat muslim.

Suatu sikap religius semacam itu tidak hampa belaka. Nilai dan norma-
norma yang diyakini dan dipercaya, kemudian di dorong oleh suatu emosi
keagamaan yang merupakan getaran jiwa itulah yang menggerakkannya.
Dengan meminjam perkataan Evon dalam Parsudi Suparlan mengatakan bahwa
orientasi nilai-nilai memainkan peranan penting dalam bentuk pranata sosial

yang diamati. Orientasi nilai-nilai di sini maksudnya adalah makna pandangan-



pandangan hidup dalam memberikan wadah bagi menghadapi masalah dari
hari ke hari.*

Dalam pernyataan tersebut posisi nilai sangat penting artinya. Nilai-nilai
yang diyakini seseorang dalam istilah agama disebut iman. Maka selanjutnya
dikatakan bahwa ’religi’ bisa dipandang sebagai wadah lahiriyah atau sebagai
instansi yang mengatur pernyataan iman itu diforum terbuka atau masyarakat
dan manivestasinya dapat dilihat dalam bentuk kaidah-kaidah, ritus dan doa-
doa atau dengan kata lain disebut tindakan-tindakan agama.” Dalam hal ini
Parsudi Suparlan memberikan pendapat dengan mengatakan bahwa hakekat-
hakekat dari keagamaan yang terwujud dalam bentuk ritual, misalnya adalah
untuk mencapai tingkat selamat dan sejahtera baik material maupun spiritual
yaitu suatu keadaan equilibrium unsur-unsur yang ada dalam suatu wadah
tertentu.®

Shalawat Wahidiyah merupakan suatu gerakan yang mirip dengan
tarekat, yang dikenal dengan Penyiaran Shalawat Wahidiyah karena gerakan
ini mempunyai beberapa Pengamal di Jombang. Penyiar Shalawat Wahidiyah
— atau lebih sering disebut Wahidiyah - bukanlah gerakan sufi. Wahidiyah
adalah gerakan keagamaan yang menekankan persatuan masyarakat dengan

mendorong pengikutnya untuk menjalankan ‘wirid" dengan membaca shalawat.

parsudi Suparlan, Manusia, Kebudayaan dan Lingkungannya. (Jakarta: Rajawali Press,
1984), him. 161

’DOC Hendropuspito, Sosiologi Agama. (Yogyakarta: Kanisius, 1984), him. 4

3Parsudi Suparlan, Manusia, Kebudayaan, him. xii.



Seperti gerakan tarekat,” Wahidiyah bertujuan untuk mendekati Allah dengan
cara yang berbeda-beda. Di Jombang, Pusat Wahidiyah berada di sebuah Desa
Ngoro, di bagian Selatan Jombang. Pendiri Wahidiyah adalah seorang Kiai
Abdul Madjid Ma'roef dari Kedunglo, Kediri. Kiai Abdul Madjid
memperkenalkan gerakan keagamaan ini pada tahun 1963.> di Jombang,
gerakan ini dipimpin oleh Kiai Ihsan Mahin, pemilik Pesantren at-Tahdzib.
Pembentukan Wahidiyah dimulai pada tahun 1959, ketika Kiai Abdul
Madjid Ma'roef bermimpi mendapat bisikan Malaikat. Dalam mimpi itu, ia
disarankan untuk meningkatkan aspek moral masyarakat dan membangun
aspek batiniah kehidupan keagamaan. Kiai Madjid mendapatkan mimpi yang
sama (sebanyak dua kali), pada tahun 1963. Pada mimpi yang ketiga, ia
diminta untuk segera bertindak. Nada mimpi itu mengagetkan Kiat Madjid.°
Akhirnya, Kiai Madjid terdorong untuk mengajak masyarakat mengamalkan
shalawat. Kiai Madjid kemudian menciptakan sejumlah wirid, khususnya
shalawat. Perbedaan utama antara Wahidiyah dan tarekat-tarekat lain adalah
bahwa pada yang pertama wiridnya terfokus pada membaca shalawat,

sementara fokus tarekat lain adalah membaca zikir. Perbedaan lain bisa dilihat

*Amalan tarekat berasal dari penafsiran umat Islam atas al-Qur'an. Menurut para Pengamal

tarekat, banyak ayat al-Qur'an yang menganjurkan umat Islam untuk mengamalkan tarekat.
Tarekat adalah gerakan sufi di mana umat Islam mengamalkan ritual-ritual keagamaan dengan
menjalankan wirid tertentu. Kata terekat berasal dari Bahasa Arab, t}ari<qgah, yang secara
harfiyah berarti jalan mistik untuk mendekati Allah. Para anggota tarekat melakukan sebuah ritual,
yang dinamai z\ikir , dengan tujuan mendekatkan diri pada Allah. Mengamalkan tarekat perlu
bimbingan seorang mursyid, yaitu pemimpin spiritual gerakan ini setelah dibai'at. Mursyid tidak
hanya memberi wirid tertentu kepada para pengikutnya, tetapi juga membantu anggota
mengamalkan wirid tersebut. Endang Turmudi, Perselingkuha Kiai dan Kekuasaan, Terj.
Supriyanto Abdi (Yogyakarta: LKIS, 2003), him. 91.

SLihat M. Ruhan Sanusi, "Sejarah Singkat Lahirnya Shalawat Wahidiyah" dalam Buletin

Kembali, Edisi Khusus, No. Il Tahun 1993. him. 2-9.

®Ibid., him. 4.



bahwa tarekat biasanya merupakan geakan keagamaan yang sudah ada sejak
lama, sementara Wahidiyah adalah sebuah gerakan keagamaan lokal yang
tergolong baru.’

Intinya, Wahidiyah juga mempunyai karakteristik yang sangat khusus
dalam amalan ritualnya, biasanya para pengikutnya atau santrinya melakukan
zikir dengan perasaan sedih sebagai ungkapan pengakuan dan penyadaran atas
dosa-dosa yang telah dilakukan. Wahidiyah adalah sebuah gerakan yang mirip
tarekat dan secara terus-menerus mendapatkan pengamal dari umat Islam di
Jombang dan kota-kota lain. Para pengikutnya sangat beragam, mulai dari
petani muslim hingga pengusaha dan aktivis organisasi Islam. Dalam hal
keterikatan para pengikutnya, gerakan Islam ini juga berbeda dengan tarekat.
Kalau pada yang terakhir, kesetiaan pengikut, baik pada tarekat maupun
mursyidnya sangat kuat, pada Wahidiyah, kesetiaan pada guru tidak terlalu
kuat.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis, tertarik meneliti Shalawat
Wahidiyah dari sisi gambaran pola interaksi sosial kiai dengan santri pengamal
ajaran Shalawat Wahidiyah serta implikasi sosial dari proses interaksi tersebut

di Pondok Pesantren at-Tahdzib di Rejoagung Ngoro Jombang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

berapa pokok permasalahan, diantaranya:

"Ibid., him. 6.



1. Bagaimana gambaran pola interaksi sosial kiai dengan santri pengamal
ajaran Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren at-Tahdzib Rejoagung
Ngoro Jombang?

2. Bagaimana syarat sosial dari proses interaksi kiai dengan santri pengamal
ajaran Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren at-Tahdzib Rejoagung

Ngoro Jombang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk:

a. Mengetahui gambaran pola interaksi sosial kiai dengan santri pengamal
ajaran Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren at-Tahdzib Rejoagung
Ngoro Jombang.

b. Mengetahui syarat sosial dari proses interaksi Kkiai dengan santri
pengamal Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren at-Tahdzib

Rejoagung Ngoro Jombang.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat memenubhi,
antara lain:
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan

pengayaan khazanah bagi pengembangan sosial keagamaan dalam



masyarakt muslim, sehingga muslim yang lain memiliki pandangan
alternatif dalam belajar dan beramal secara tepat dan bijaksana.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan stimulant oleh
lembaga-lembaga sosial keagamaan terkait untuk melakukan kerjasama
lebih intens dalam menghadapi berbagai persoalan-persoalan keagamaan
yang semakin banyak ditemukan perbedaan ketimbang persamaan.

c. Penelitian ini juga merupakan kesempatan bagi penulis untuk belajar
mengaplikasikan teori-teori yang telah penulis dapatkan selama ini di

bangku perkuliahan, khususnya Jurusan Sosiologi Agama

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini, sebenarnya
sudah banyak kajian yang membahas masalah Shalawat Wahidiyah, baik yang
bersifat deskriptif maupun kritis. Sebatas pengetahuan penulis juga, kajian
yang telah dilakukan, pada umumnya lebih menekankan aspek atau nilai
aksiologisnya. Oleh karena itu, di samping untuk mengetahui posisi penulis
dalam melakukan penelitian ini, penulis juga berusaha untuk melakukan review
terhadap beberapa literatur yang ada kaitannya atau relevan terhadap masalah
yang menjadi obyek penelitian ini.

Beberapa kajian atau penelitian tentang Wahidiyah (kewahidiyahan)

yang bersifat deskriptif ini telah dilakukan oleh tim peneliti Departemen



Agama Rl (Balai Penelitian Aliran Keruhani-an/Keagamaan Semarang).®
Penelitian ini dilakukan terhadap wilayah Pusat Wahidiyah di Jawa Timur dan
cabang-cabangnya di Jawa Timur dan Jawa Tengah, yakni Jombang, Malang,
Tulungagung, Jepara, dan Kebumen. Penelitian ini sangat kaya dengan data
yang dikemas dalam 388 halaman kwarto. Peneliti lain yang juga melakukan
kajian atas Wahidiyah adalah Sokhi Huda 'Tasawuf Kultural: Fenomena
Shalawat Wahidiyah'® dalam penelitian Huda ini, setidaknya ditemukan bahwa
Shalawat Wahidiyah bukanlah aliran tarekat, melainkan aliran tasawuf. Oleh
karena itu, aliran ini tidak memerlukan jalur sanad amalan sebagaimana
umumnya aliran-aliran tarekat. Sebagai aliran tasawuf, Shalawat Wahidiyah
menyediakan perangkat sistemik yang terdiri dari tiga hal: Pertama, sarana
untuk menjernihkan hati dan ma'rifat kepada Allah dan Rasul-Nya; Kedua,
perangkat sistem ajaran yang disebut panca ajaran pokok Wahidiyah; dan
Ketiga, orientasi yang jelas, di samping satu hal pendukungnya, yakni
organisasi yang dirintis dan dibimbing langsung oleh mu'allif Shalawat
Wahidiyah.

Kemudian dalam penelitian dalam bentuk skripsi di antaranya: Pertama,
Muslih, 'Studi Perbandingan Antara Tasawuf dan Shalawat Wahidiyah'*°.

Dalam penelitian Muslih ini, perbandingan antara tasawuf pada umumnya

Tim Peneliti: Ahmad Sodli, Yusriati, Yustiani, dkk, Tharigat Wahidiyah Di Jawa Timur
dan Jawa Tengah, (Semarang: Departemen Agama R.I Balai Penelitian Aliran
Keruhanian/Keagamaan, 1990).

Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarta: LKIS
Pelangi Aksara, 2008).

OMuslih, 'Studi Perbandingan Antara Tasawuf dan Shalawat Wahidiyah, Skripsi,
(Jombang: Universitas Darul Ulum, 1998).



dengan tasawuf Shalawat Wahidiyah lebih ditekankan pada hirarkinya, di mana
dalam hirarki dalam tasawuf pada umumnya di mulai dari 1) Allah, ke 2) Jibril,
3) Nabi Muhammad (dari Nabi sampai ke murid di sebut ‘jalur silsilah’), 4)
pendiri tarekat (jalur silsilah diperoleh dengan proses bai'at [janji setia] murid
dihadapan mursyid), 5) Mursyd/ Murad/ Syekh (jalur silsilah semakin lama
semakin panjang karena semakin jauhnya masa hidup antara murid dan pendiri
tarekat), dan seterusnya. Target ketasawufannya di sini adalah kesucian jiwa
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah dan mengharapkan rida-Nya.

Kedua, Skripsi Cucuk Suroso dengan judul 'Studi tentang Ma'rifat dalam
Wahidiyah dan Ittihad Menurut Abu Yazid . ** Ketiga, Lutfi Wirawan, juga
meneliti tentang Konsep Ma'rifat Menurut Jama'ah Penyiar Shalawat
Wahidiyah yang ada di yogyakarta", *2

Keempat, Ahmad Lutfi Ridlo, "Atsar ash-Shalawat al-Wahidiyah fi
Akhlag Thullab al-Ma'had al-Tahdzib Ngoro Jombang’; ** dan kelima, Harun
Kusaijin, "Perilaku Keberagamaan Pengamal Shalawat Wahidiyah di Pesantren
At-Tahdzib Rejoagung, Ngoro, Jombang **

Sementara itu, kajian yang lebih menekankan bidang dakwah Wahidiyah

dilakukan oleh Muhamad Sholawat Wahidiyah Sebuah Aktivitas Ritualistik

YCucuk Suroso, 'Studi tentang Ma'rifat dalam Wahidiyah dan Ittihad Menurut Abu Yazid',
Skripsi, (Jombang: Universitas Darul Ulum, 1998).

2| utfi Wirawan, "Konsep Ma'rifat Menurut Jama‘ah Penyiar Shalawat Wahidiyah", Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007).

B¥Ahmad Lutfi Ridlo, "Atsar ash-Shalawat al-Wahidiyah fi Akhlaq Thullab al-Ma'had al-
Tahdzib Ngoro Jombang", Skripsi, (Ponorogo: Institut Darussalam Pondok Modern Gontor, t.t.).

Y“Harun Kusaijin, "Perilaku Keberagamaan Pengamal Shalawat Wahidiyah di Pesantren At-
Tahdzib Rejoagung, Ngoro, Jombang", Tests, (Surabaya: Program Pascasarjana IAIN Sunan
Ampel, 2003).



dalam Pengembangan Dakwah Islamiyah di PP At-Tahdzib Ngoro Jombang,*
Jakaria "Aktivitas Dakwah BPRW (Badan Pembina Remaja Wahidiyah) dalam
Pembinaan Remaja di Lingkungan Remaja Wahidiyah",** Kholil Prawoto
"Pengaruh Ajaran Sholawat Wahidiyah terhadap Peningkatan Amal Ibadah
Masyarakat Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang",, *’

Moh. Murtagi Makarima membahas "Managemen Dakwah Wahidiyah
pada Lembaga DPP PSW (Dewan Pimpinan Pusat Penyiar Sholawat
Wahidiyah) di Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang".*®

Sedangkan yang memfokuskan kajiannya pada bidang pendidikan
Wahidiyah adalah Mustaman "Pendidikan Akhlak dalam Aliran Shalawat
Wahidiyah (Studi tentang Materi Metode Pendidikan Akhlak™, "Pendidikan

Akhlak dalam Aliran Shalawat Wahidiyah (Studi tentang Materi Metode

Pendidikan Akhlak",*® dan Mahbub Amasy "Peranan Pengamalan Shalawat

“Muhamad, "Sholawat Wahidiyah Sebuah Aktivitas Ritualistik dalam Pengembangan
Dakwah Islamiyah di PP At-Tahdzib Ngoro Jombang, (Studi Deskriptif Kualitatif)", Skripsi,
(Jombang: Fakultas Dakwah IKAHA Tebuireng, 1998).

'0Jakaria, "Aktivitas Dakwah BPRW (Badan Pembina Remaja Wahidiyah) dalam
Pembinaan Remaja di Lingkungan Remaja Wahidiyah", Skripsi, (Jombang: Fakultas Dakwah
IKAHA Tebuireng, 1999).

Kholil Prawoto, "Pengaruh Ajaran Sholawat Wahidiyah terhadap Peningkatan Amal
Ibadah Masyarakat Desa Rejoagung KecSmatan Ngoro Kabupaten Jombang", Skripsi, (Jombang:
Fakultas Dakwah IKAHA Tebuireng, 2002).

¥Moh. Murtaqi Makarima, "Managemen Dakwah Wahidiyah pada Lembaga DPP PSW
(Dewan Pimpinan Pusat Penyiar Sholawat Wahidiyah) di Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro
Kabupaten Jombang", Skripsi, (Jombang: Fakultas Dakwah IKAHA Tebuireng, 2003).

¥Mustaman, "Pendidikan Akhlak dalam Aliran Shalawat Wahidiyah (Studi tentang Materi
Metode Pendidikan Akhlak", Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga,
2002).
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Wahidiyah dalam Menanggulangi Kemerosotan Akhlak Siswa Madrasah
Aliyah Ihsanniat Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang".?

Selain beberapa karya tentang Wahidiyah yang bersifat deskriptif, ada
juga karya-karya yang bersifat kritis, seperti tulisan A. Faisal llyas A. Faisal
llyas yang berjudul 'Shalawat Wahidiyah Ajaran Sesat atau Tidak?'** Buku ini
direspons oleh DPW PSW dengan menerbitkan buku berjudul 'Tanggapan
Terhadap Buku Shalawat Wahidiyah bukan Ajaran Sesat',** yang ditulis oleh
Kiai Zainuddin Tamsir.”® Buku setebal 22 halaman ini ditujukan secara khusus
kepada Bagian Penelitian dan Pengembangan Syahamah (Syabab Ahlusunnah
wal Jama‘ah), dan penulis buku Agidah Ahli Sunnah wal Jama‘ah.*

Selain karya-karya di atas, ada juga buku-buku lain yang ber-bicara
tentang Wahidiyah. Di antara buku-buku tersebut adalah: 7 Hikmah di Balik
Dana Box karya Haji Ma'shum;® Shalawat Wahidiyah sebuah Paradigma

untuk Membina Anak-Anak yang Shalih dan Shalihah karya Muhibbin

Abdurrahman;?® Aku ... Pengganti Muallif Sholawat Wahidiyah karya KH.

“Mahbub Amasy, "Peranan Pengamalan Shalawat Wahidiyah dalam Menanggulangi
Kemerosotan Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Ihsanniat Desa Rejoagung Kecamatan Ngoro
Kabupaten Jombang", Skripsi, (Surabaya: Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah "Taruna", 2002).

2IA. Faisal llyas, Shalawat Wahidiyah Ajaran Sesat atau Tidak? Shalawat Wahidiyah
Ajaran Sesat atau Tidak? (Yogyakarta: Toko Amamat, t.t.)

22A. Faisal llyas, Tanggapan Terhadap Buku Shalawat Wahidiyah Bukan Ajaran Sesat,
(Yogyakarta: Toko Amamat, 2004).

2Kiai Zainuddin Tamsir, Tuduhan Shalawat Wahidiyah Mengandung Kekufuran yang
Sharih Ditanggapi oleh KH. Zainuddin Tamsir. (Jombang: DPP PSW, 2006 M./1427 H.)

**Bagian Penelitian dan Pengembangan Syahamah (Syabab Ahlusunnah wal Jama‘ah),
Agidah Ahli Sunnah wal Jama'ah (Jakarta: Syahamah Press, 2005).

®Haji Ma'shum, 7 Hikmah di Balik Dana Box, (Semarang: DPW PSW Propinsi Jawa
Tengah, 2003).

*Muhibbin Abdurrahman, Shalawat Wahidiyah Sebuah Paradigma untuk Membina Anak-
Anak yang Shalih dan Shalihah, (T.tp: t. p., t. t.)
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Muhammad Djazuly;?’ Shalawat Wahidiyah dan Pengalaman Ruhani (untuk
kalangan sendiri) yang ditulis oleh Tim Pengalaman ruhani;®® dan
"Pengalaman Seorang Pengamal”, dalam Perjuangan Wahidiyah Setelah
Ditinggal Sedo Muallifnya RA Pecah Menjadi 3: Cuplikan Dawuh-Dawuh
Wasiatnya (untuk kalangan sendiri) yang ditulis oleh KH. Otmari Mukhtar.?

Kelima buku tersebut sebenarnya hanya sampel dari sekian banyak buku
tentang Wahidiyah yang diterbitkan oleh tiga aliran Wahidiyah. Buku pertama
hingga buku ketiga merupakan sampel dari aliran PSW yang berpusat di
lingkungan Pesantren At-Tahdzib (PA) Rejoagung Ngoro Jombang. Buku
keempat merupakan sampel dari aliran PUPW yang berpusat di lingkungan
Pesantren Kedunglo Kediri. Sedangkan buku kelima merupakan sampel dari
aliran Miladiyah yang berpusat di lingkungan Pesantren Miladiyah Kedunglo
Kediri.

Selain buku-buku tersebut di atas, ada juga beberapa buku seri yang
diterbitkan oleh Pengurus DPP PSW, di antaranya yakni; Pengajian Kitab al-
Hikam dan Kuliah Wahidiyah. Buku ini diterbitkan dengan bahan transkrip

pengajian Minggu Pagi yang diasuh oleh Mu'allif Shalawat Wahidiyah.*

“’Muhammad Djazuly, Aku ... Pengganti Muallif Sholawat Wahidiyah, (Surabaya:
Tarbiyah, t.t.).

%Tim Pengalaman Ruhani, Shalawat Wahidiyah dan Pengalaman Ruhani (Kediri:
Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo, 1427 H./ 2004 M.).

»0Otmari Mukhtar, Pengalaman Seorang Pengamal: Perjuangan Wahidiyah Setelah
Ditinggal Sedo Muallifnya RA Pecah Menjadi 3: Cuplikan Dawuh-Dawuh Wasiatnya, (T.tp.: t.p.,
1427 H./2006 M.)

%Menurut KH. Muhammad Ruhan Sanusi, Ketua Umum DPP PSW dan pelaku sejarah
Shalawat Wahidiyah, pengajian kitab Al-Hikam pada tiap hari Minggu pagi tersebut dilaksanakan
secara terus-menerus, dan rata-rata khatam (selesai) pengajian per periode selama 2 tahun. Setelah
khatam, pengajian kitab dimulai kembali dari awal, demikian seterusnya. (Hasil wawancara
dengan KH. Ruhan Sanusi di Mangunsari Tulungagung, (22 Februari 2009)
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Buku ini juga dapat digunakan untuk melacak sumber-sumber orisinal tentang
pokok-pokok ajaran Wahidiyah. Pada mulanya, buku ini diterbitkan dalam
bahasa Arab Pegon, namun dengan pertimbangan agar mudah dipahami oleh
masyarakat umum, maka pada edisi selanjutnya buku ini diterbitkan dalam

bahasa latin.®*

E. Kerangka Teori

Kiai di Jawa biasanya mempunyai pengaruh lintas desa. Sebagian bahkan
mempunyai pengaruh nasional. Posisi seorang kiai di sebuah pesantren dan
keterlibatannya di sebuah organisasi masyarakat (katakanlah NU) dapat
membantunya menjadi seorang pemimpin nasional umat Islam di Indonesia.
Pesantren adalah lembaga penting yang terkait dengan kekiaian seseorang.
Melalui pesantrenlah seorang kiai membangun pola patronase yang
menghubungkannya dengan masyarakatnya. Pola patronase ini dapat dengan
mudah dibangun karena kebanyakan, jika tidak semua, pesantren dimiliki
secara pribadi oleh Kiai.

Pengaruh kiai yang lebih luas dan pola kepemimpinannya

memungkinkannya terus berhubungan dengan pihak-pihak di luar (seperti

315ejauh data-data dokumenter yang berhasil penulis peroleh, buku tersebut diterbitkan
dalam 7 jilid. Masing-masing jilid dilengkapi dengan informasi tentang urutan hari pengajian, hari
dan tanggal Hijriah dan Masehi, serta halaman kitab Al-Hikam yang diajarkan dalam pengajian
tersebut. Pada bagian paling awal (jilid 1) dari buku tersebut kita bisa mengetahui bahwa pengajian
pertama yang dibukukan adalah pengajian pada hari Ahad Kliwon, tanggal 26 Jumadil Awwal
1397 H./15 Mei 1977 M. Sedangkan pada bagian terakhir (jilid 7) kita bisa rnengetahui bahwa
pengajian terakhir yang dibukukan adalah pengajian pada nari Ahad Pahing, tanggal 26 Shafar
1398 H./12 Februari 1978 M. Atas dasar data-data tersebut, diketahui bahwa penerbitan buku
Penga//an Kitab a/-H/fcam dan Kuliah Wahidiyah oleh DPP PSW pernah dilakukan sebanyak
empat edisi terbitan, yakni: 1) Edisi perdana: tahun 1994; 2) Edisi kedua: tahun 1997 (Cetak Ulang
& Perbaikan); 3) Edisi ketiga:.tahun 2001 (Cetak Ulang & Perbaikan); dan 4) Edisi keempat: tahun
2004 (Cetak Ulang & Perbaikan).
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pihak-pihak pemerintah dan swasta) kiai terkadang berperan sebagai pialang
dalam mentransmisikan pesan-pesan pembangunan, dan masyarakat dapat
menerima program pemerintah dengan lebih mudah ketika masyarakat didekati
kiai. Posisi terhormat kiai merupakan sesuatu yang melekat, karena dalam
masyarakat yang memandang penting pengetahuan agama dalam kehidupan
masyarakat, kiai adalah sumber dari pengetahuan penting ini. Kiai juga
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan sosial yang terkait dengan kehidupan
keagamaan, seperti menyelenggarakan upacara kelahiran, kematian dan lain
sebagainya. Ini merupakan suatu bukti bahwa peran kritis kiai lahir dari
posisinya, baik sebagai pemimpin maupun pengajar agama yang sering kali
disertai dengan kepemimpinan yang kharismatik. Kiai sebagai kelompok,
berusaha untuk membawa masyarakat mereka ke situasi yang dicita-citakan
mereka sebagaimana dikonseptualisasikan umat Islam. Mereka juga
menafsirkan semua perkembangan dan perubahan dalam bidang sosial, budaya
dan politik agar umat Islam, khususnya di desa-desa, dapat memahami situasi
tersebut.*?

Situasi ini, bagaimanapun, tidak lantas berrti bahwa sebuah kelompok
dalam masyarakat hanya akan memberikan penghormatan pada kiai yang
mereka nilai sebagai 'kiai saya' semua kiai khususnya di Jombang secara umum
disegani. Meskipun harus dicatat bahwa ada perbedaan pola hubungan Kkiai
pesantren dengan masyarakat dan hubungan kiai tarekat dengan para

pengikutnya. Untuk menjelaskan dan mencari jalan keluar dari permasalahan di

%Endang Turmudi, Perselingkuha Kiai, him. 101
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atas, diperlukan sebuah teori, konsep dan model yang berkaitan dengan
permasalahan di atas. Teori yang digunakan dalam penilitian ini adalah teori
interaksionisme simbolik.

Interaksionisme simbolik merupakan sebuah teori yang berusaha
menjelaskan tingkah laku melalui analisa makna, di mana teori ini untuk
menjelaskan, memahami tingkah laku manusia yang harus diperdulikan sistem
maknanya, sebagaimana yang diacu oleh manusia pelaku yang sedang
dipelajari. Menurut Blumer istilah interaksionisme simbolik merujuk kepada
sifat khas dari interaksi antara manusia. Kekhasannya adalah bahwa manusia
saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakan dan bukan hanya
sekedar reaksi belaka dari tindaan orang lain.*® Tanggapan seseorang tidak
dibuat secara langsung terhadap tindakan orang lain tetapi didasarkan atas
'makna’ yang dioberikan terhadap tindakan orang lain itu. Interaksi antar
individu ditandai dengan penggunaan symbol-simbol, interpretasi atau dengan
saling memahami maksud dari tindakan masing-masing. Proses interpretasi di
atas menjadi penengah antar stimulus dan respon yang menempati posisi kunci
dalam teori interakisonisme simbolik.

Dalam pandangan interakisonisme simbolik ini, proses kehidupan
masyarakat secara sederhana dapat digambarka sebagai berikut: individu atau
unit-unit tindakan yang terdiri atas sekumpulan orang-orang tertentu, saling

menyesuaikan atau saling mencocokkan tindakan satu sama lain melalui proses

*Georgi Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Rajawali
Press, 1985), him. 61.
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interpretasi. Sedangkan apabila aktor tindakan di atas merupakan tindakan
kolektif dari individu yang bergabung ke dalam kelompok itu.**

Bagi teori interakisonisme simbolik, individu, interaksi dan interpretasi
merupakan tiga triminologi kunci dalam memahami kehidupan social. Menurut
Blumer dalam Polomo bahwa interaksi simbolik bertumpu pada tiga premis;
manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada
sesuatu itu bagi mereka, seperti ditambahkan Blumer bahwa makna berasal
dari interaksi seseorang dengan orang lain, makna-makna tersebut
disempurnakan di saat proses interaksi berlangsung.*

Makna-makna tersebut berasal dari cara-cara orang lain bertindak
terhadapnya dalam kaitanya dengan 'sesuatu’. Tindakan-tindakan yang mereka
lakukan akan melahirkan batasan bagi orang lain, namun dalam
perkembangannya Blumer mengemukakan bahwa actor memilih, memeriksa,
berpikir, mengelompokkan dan mengkonformir makna dalam hubungannya
dengan situasi, di mana dia ditempatkan dan diarahkan tindaknnya seperti yang
dikatakan Blumer bahwa sebenarnya interpretasi seharusnya tidak dianggap
sebagai proses pembentukan di mana makna yang dipakai dan disempurnakan
sebagai instrumens bagi pengarahan dan pembentuk tindakan.*

Tindakan manusia adalah tindakan interpretasi yang dibuat oleh manusia
sendiri yang terdiri dari pertimbangan atas berbagai hal yang diketahuinya dan

melahirkan serangkaian kelakuan atas dasar bagaimana mereka menafsirkan

*Riyadi Suprapto, Interaksionisme Simbolik Perspektif Sosiologi Modern, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), him 89.

*Margaret Polomo, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Gramedia, 1994), him. 216.
*1bid., him. 262.
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hal tersebut. Hal-hal yang dipertimbangkan itu mencakup berbagai masalah
seperti keinginan dan kemauan, tujuan, sarana yang tersedia untuk
mencapainya, serta tindakan yang diharapkan dari orag lain, gambaran tentang
direi sendiri dan mungkin hasil dari cara bertindak tertentu.*’

Pemakaian pandangan Weber dengan didukung oleh teori
interaksionisme simbolik pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam melihat interaksi antara pimpinan tarekat (kiai) dan santri —pada
akhirnya nanti menghasilkan asimilasi. Beranjak dari teori ini, maka tindakan
hubungan kiai dan santri merupakan suatu proses interaksi yang di dalamnya
tercakup simbol-simbol yang masing-masing pihak saling menginterpretasikan
makna yang ditangkapnya. Artinya tindakan mereka merupakan hasil
pemaknaan masing-masing terhadap realitas sosial. Dengan demikian, proses
interaksi antara keduannya merupakan proses yang saling menstimulus,
merespon tindakan dan hubungan serta sebagai hasil proses interpretasi yang
dalam hal ini membawa pada perubahan sosial yang merupakan hasil asimilasi.

Dalam ruang praksis, teori tersebut sangat berguna dalam analisis ini, di
mana masyarakat santri yang dianjurkan kiai-nya untuk mengamalkan ajaran
keagamaannya ‘'wirid dan zikir', sebab rewad yang diberikan kiai lebih
mendekatkan diri pada Allah atau pahala-Nya yang besar. Jika kegiatan utama
pesantren adalah mengajarkan para santri tentang ilmu agama, maka kegaiatan
tarekat terfokus pada pembangunan batin. Karena peran tarekat adalah

membangun keberagamaan santri dengan mengamalkan wirid dan zikir

1bid., him. 268.
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tertentu, maka sebenarnya ia membantu mengembangkan Islam itu sendiri di
kalangan masyarakat santri ataupun masyarakat luas.

Teori tentang masyarakat banyak dikemukaan oleh para Sosiolog dan
Antropolog, seperti yang tertulis dalam buku pengantar ilmu Antropologi yang
merupakan karya Koentjaraningrat, dalam buku tersebut Koentjaraningrat
mengutip beberapa perspektif mengenai masyarakat, seperti Gillin yang
merumuskan masyarakat sebagai "The largest grouping which common
custom, tradition, attitudes and feelings of unity are perative". Unsur grouping
dalam definisi tersebut bagi Koentjaraningrat menyerupai unsure "kesatuan”,
unsur common custom, tradition, adalah unsur adat-istiadat dan unsur
kontinuitas, sedangkan unsur attitudes and feelings of unity adalah sama
dengan unsure identitas bersama. Satu tambahan dalam defiinisi Gillin adalah
unsur the largest (yang terbesar) yang terbesar yang memang tidak dimuat. *®

Koentjaraningrat sendiri dalam mendefinisikan masyarakat membedakan
masyarakat menjadi dua, yaitu kelompok dan perkumpulan, menurut
Koentjaraningrat pembedaan ini dalam ilmu Antropologi dan Sosiologi sudah
diadakan sejak lama. Hanya saja para ahli menempatkan pada aspek-aspek lain
daripada pembedaan itu. Cooley-seperti yang dikatakan Koentjaraningrat-
membedakan aspek asas hubungan antara kedua macam kelompok itu sehingga
terjadi konsep primary group dan secondary group. ¥

Zamakhsyari Dhofier mengelompokkan santri menjadi dua kelompok,

yaitu santri mukim dan santri kalong (istilah santri yang tidak bermukim atau

*K oentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 147.
*1bid., him. 147-148
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berasal dari luar daerah). Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari
daerah yang jauh dan menetap didalam asrama pesantren. Santri mukim yang
paling lama di pesantren dibri kewajiban untuk mengajar ilmu-ilmu dasar dan
menengah kepada santri baru. Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal
dari desa-desa sekitar pesantren yang biasanya menetap dalam asrama
pesantren untuk mengikuti pengajian di pesantren, mereka biasanya pulang
pergi dari rumah masing-masing.*

Sedangkan istilah santri menurut perspektif Geertz, santri diidentifikasi
dalam pelaksanaan yang cermat dan teratur itual-ritual pokok agama Islam,
seperti shalat lima kali sehari, shalat Jum'at, berpuasa selama bulan Ramadan,
dan menunaikan ibadah Haji, juga dimanifestasikan dalam kompleks
organisasi-organisasi sosial, amal dan politik seperti Muhammadiyah,
Masyumi, dan NU. Nilai-nilai bersifat anti birokratik, bebas, dan egaliter.
Seperti yang dirumuskan Geertz, meskipun secara luas dan umum sub varian
santri diasosiasikan dengan unsure pedagang Jawa, ia tidak terbatas kepadanya,
demikian pula tidak semua pedagang merupakan penganutnya. Di desa-desa
terdapat unsure santri yang kuat, yang seringkali dipimpin oleh petani-petani
kaya yang telah naik haji ke Mekkah dan setelah kembali mendirikan
pesantren-pesantren. Di kota, kebanyakan santri adalah pedagang dan tukang,

terutama tukang jahit.**

“9zamakhsyari Dhofier, Tradisi Peantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1984), him. 52

*Cliford Geertz, Abangan, Santri, Priyai dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya,
1989), him. 5
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Sekalipun pembahasan tentang varian santri lebih mudah dari varian
abangan, ternyata Geertz juga kesulitan untuk mengidentifikasi santri dengan
tepat. Para guru agama,para kiai, dan murid-murid mereka —yang merupakan
santri sebenarnya- yang biasanya dianggap sebagai inti golongan santri,
dikesampingkan demi kaum pedagang, yang apabila mereka santri, tergantung
kepada guru-guru agama itu. Namun sekalipun demikian diterangkan pula pola
pendidikan santri berupa pesantren.

Dalam sebuah pesantren terdapat seorang guru pemimpin, umumnya
seorang haji, yang disebut kiai, dan sekelompok murid yang disebut santri.
Bangunan pokok, hampir semuanya terletak di luar kota, biasanya terdiri dari
sebuah masjid, rumah kiai dan sederetan asrama untuk santri. Sistem pesantren
ini menurut Geertz berbeda dengan sistem biara yang terdapat dalam Kristen
Katolik. Di berbagai pesantren juga terdapat sistem mistik rahasia yang
dibumbui dengan ujian kekuatan, kekebalan tubuh, dan puasa yang
berkepanjangan atau juga persaudaraan orang tua yang berkerumun disekitar
yang ahli dalam ilmu itu dan mereka melakukan beberapa ritual pembacaan
wirid tertentu beberapa puluh,ratus atau ribuan kali tergantung besar hajat dan
kemampuannya dalam sehari.*?

Menurut Munir Mulkhan, istilah santri adalah sekumpulan orang-orang
atau individu yang mempunyai tingkat religiusitas tinggi, ditandai dengan
aktifnya pada beberapa kegiatan religius dalam kelompok tersebut. Dengan

demikian istilah santri atau konsep santri dari beliau lebih bersifat plural atau

“1bid., him. 6
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dengan demikian istilah santri berlaku untuk semua kelompok muslim dari
latar belakang sosial keagamaan berbeda, jika mempunyai tingkat religiusitas
tinggi menurut terminologi Munir Mulkhan dapat dijuluki sebagai istilah
“santri".*

Dalam riset ini, istilah santri yang digunakan adalah istilah santri dari
Munir Mulkhan. Dengan demikian masyarakat santri dipahami sebagai
sekumpulan individu atau keluarga dalam suatu daerah yang mempunyai
tingkat religiuitas tinggi. Adapun keterkaitannya dengan tema skripsi, maka

masyarakat santri penganut ajaran Shalawat Wahidiyah dimaknai sebagai

masyarakat yang mempunyai tingkat religiusitas tinggi.

F. Metode Peneltian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian dilakukan dengan mengambil sumber datanya di
lapangan untuk kemudian dideskripsikan dan dianalisis sehingga dapat

menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalam pokok masalah.

“Abdul Munir Mulkhan, Moral Politik Santri: Agama dan Pembelaan Kaum Tertindas
(Jakarta: Erlangga, 2003), him. 31
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2. Lokasi Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis
menentukan dan memfokuskan lokasi penelitian ini di Pondok Pesantren At-
Tahdzib Desa Rejoagung Ngoro Jombang Jawa Timur, sebagai Pusat
Penyiaran Shalawat Wahidiyah di Jombang.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Sebagai sumber primer dalam penelitian ini, adalah buku-buku teks
Shalawat Wahidiyah, Buku Kuliah Wahidiyah, Buku Materi Upgrading
Pembinaan Wahidiyah, kemudian dikonsultasikan kepada narasumber
yang sangat paham atau ahli dalam masalah Shalawat Wahidiyah yang
dalam hal ini difokuskan kepada pengurus atau pimpinan Pondok
Pesantren At-Tahdzib Rejoagung Ngoro Jombang, KH. Agus Masruh
dan orang-orang yang dianggap relevan dalam memberikan keterangan
yang penulis butuhkan.
b. Data Sekunder
Sementara sebagai data sekunder dalam penelitian ini, penulis
merujuk pada buku-buku atau kitab-kitab yang relevan serta pendapat

para tokoh tentang Shalawat Wabhidiyah.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode ini diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara

mengadakan pengamatan dan pendataan dengan sistematis tentang
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fenomena-fenomena yang diselidiki.** Oleh karenanya dalam
mengumpulkan data penulis menggunakan metode pengamatan dan
keterlibatan langsung (observasi partisipatoris). Dalam pengamatan
diusahakan mampu membaca bagaimana situasi ajaran Shalawat
Wahidiyah berjalan dari awal hingga akhir dan bagaimana pola interaksi
kiai dengan Pengamal ajaran Shalawat Wahidiyah serta implikasi sosial
dari pola interaksi tersebut di Pondok at-Tahdzib Rejoagung Ngoro
Jombang. Dalam keterlibatan langsung ini pula diusahakan pada saat-saat
tertentu di mana Shalawat Wahidiyah ini dilaksanakan serta diusahakan
pula hadir dan membaur bersama-sama masyarakat dan santri atau
jama'ah yang mengamalkannya.
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau sekumpulan
orang secara lisan dan langsung.* Wawancara dapat dilakukan secara
tidak tersusun dan secara tersusun.

Dalam metode ini, penulis melaksanakan wawancara secara
langsung dengan melakukan tanya-jawab atau dialog pada beberapa
narasumber atau informan. Informan dilakukan secara acak dan
spontanitas di mana perlu, di samping adanya informan kunci. Sehingga

dapat diketahui gambaran pola interaksi sosial kiai dengan santri

*Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1990), 11:136.

*Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3S, 1985),
him. 145.
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pengamal ajaran Shalawat Wahidiyah dan implikasi sosial dari proses
interaksi tersebut di Pondok Pesantren at-Tahdzib Rejoagung Ngoro
Jombang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah laporan tertulis dari suatu peristiwa
yang isinya terdiri dari penjelasan dan pikiran peristiwa itu, dan ditulis
dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan mengenai
peristiwa tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data-data dekomentasi
Pondok Pesantren At-Tahdzib dan Dokumen PSW (Penyiar Shalwat
Wahidiyah) dengan tujuan dapat membantu mengetahui sejarah dan ajaran
Shalawat Wahidiyah bagi santri Pondok Pesantren At-Tahdzib pada
khususnya dan masyarakat Rejoagung Ngoro Jombang pada umumnya,
sehingga akan ditemukan pola interaksi sosial antara Kiai dan Pengamal
Shalawat Wahidiyah.

d. Focus Group Discussion (FGD)

Secara informal bersama para pelaku sejarah dan aktivis organisasi
Penyiar Shalawat Wahidiyah dan dalam kafasitas yang relatif terbatas.
Metode ini digunakan untuk sebagai media pendalaman informasi maupun
cross check data dari hasil wawancara dan triangulasi yang telah
dilakukan sebelumnya, sehingga memudahkan penulis

menginterpretasikan realitas makna yang terdapat dalam fenomena.
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Melalui teknik ini, data yang kurang lengkap dapat dilengkapai dan

kurang valid dapat dicapai kevaliditasannya

5. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan
berhasil atau tidak sebuah penelitian. Untuk keperluan analisis data, penulis
menggunakan descriptive-analytic method. Secara garis besar, proses
pengolahan dan analisis data meliputi tiga tahap, yakni 1) Deskripsi
Kualitatif; 2) Formulasi; dan 3) Interpretasi. Deskripsi diawali dengan
menggambarkan secara ringkas Pondok Pesantren at-Tahdzib sebagai
tempat atau Pusat Penyiaran Shalawat Wahidiyah dan menggambarkan
realitas Shalawat Wahidiyah sebagai salah satu produk tasawuf kultural
dalam realitas sosial masyarakat. Kemudian data dan informasi yang
diperoleh diproses dalam sistem kategorisasi untuk memilah-milah data
sesuai dengan substansi temuan, yang pada saat yang sama juga dilakukan
proses reduksi data melalui pembuangan data dan informasi yang tidak
layak dan tidak sesuai dengan yang dimaksudkan ke dalam sistem data
penelitian.*

Proses selanjutnya berupa formulasi, yakni dengan cara mengamati
kecenderungan, mencari hubungan asosional untuk selanjutnya data tersebut
diinterpretasikan secara rasional dan sistematis. Seluruh proses penelitian

mulai dari pengumpulan data, pengolahannya, hingga analisis

**Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjeptjep
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 16-19.
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diimplementasikan ke dalam siklus interaktif. Jadi, bila saat dilakukan
analisis terdapat daya yang dipandang masih kurang, maka pengolahan data
dapat dilakukan kembali. Siklus ini akan berakhir ketika data dirasa cukup
lengkap untuk menjawab pertanyaan pokok pada penelitian ini.

Penelitian ini, juga memasukkan unsur telaah kritis terhadap data-data
yang ada serta berusaha memberikan penilaian secara jujur terhadapnya
yang sesekali diperkaya oleh pendekatan social critic tanpa usaha mereduksi
fakta lapangan dengan subyektivitas penulis. Bahan yang sudah terkumpul
kemudian penulis bahas dengan kerangka berpikir induktif.*” Sedangkan
dalam usaha menganalisis dan relevansinya dengan pola interaksi antara
Kiai dan Pengamal Shalawat Wahidiyah, penulis menggunakan metode
deduktif yang menggunakan kesimpulan khusus lewat dalil-dalil atau

pengetahuan umum yang menjadi sandaran atau pijakannya.*®

G. Sistematika Pembahasan
Penyajian laporan penelitian ini terdiri dari lima bab dan beberapa sub bab
yang saling bertautan. Adapun bab-bab tersebut adalah:
Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
yaitu penjelasan mengenai sisi penting yang dijadikan sebagai alasan utama
pengangkatan tema yang akan diteliti. Dalam bab ini peneliti juga menjelaskan

tentang rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian.

“Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 12.

*8Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial Dasar-dasar dan Aplikasinya (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1995, him. 5.
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Sebagai pedoman dasar, dalam bab 1 ini juga terdapat kajian pustaka yang
berisi penelitian yang relevan dan landasan teori. Selain itu, terdapat
metodologi penelitian yang membahas metode yang digunakan sebagai alat
untuk mengumpulkan dan menganalisa data. Di bagian akhir, sistematika
pembahasan dan kerangka skripsi yang menggambarkan sistematika
penyusunan skripsi ini.

Bab kedua, untuk menghantarkan pada pembahasan, maka pada bab ini
akan diulas tentang sejarah ajaran Shalawat Wahidiyah sebagai setting
penelitian. Bahasan ini meliputi asal usul Shalawat Wahidiyah, pendiri
Shalawat Wahidiyah, dan Organanisasinya.

Bab Ketiga, setelah gambaran umum tentang sejarah Shalawat Wahidiyah
dan organisasinya, maka pada bab ini akan mengutarakan tentang Shalawat
Wahidiyah dan prinsip-prinsip ajarannya, mulai dari mengutarakan teks
Shalawat Wahidiyah, karakteristiknya, cara mengamalkannya, serta inti dari
ajaran Shalawat Wahidiyah sehingga akan diketahui bagaimana hubungan
Shalawat Wahidiyah dengan para pengamalnya atau santrinya

Bab Keempat, pelaksanaan penelitian atau melaporkan hasil penelitian
yang dimulai dari memaparkan gambaran pola interaksi sosial kiai dengan
Pengamal ajaran Shalawat Wahidiyah dan implikasi sosial dari proses interaksi
kiai dengan santri pengamalnya di Pondok Pesantren At-Tahdzib yang meliputi
pada bahasan tentang pola hubungan muallif dengan murid, kriteria murid dan
guru, kemudian dilanjutkan dengan kajian pada implikasi sosial dari proses

interaksi tersebut.
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Bab Kelima, yaitu penutup, di mana penulis akan menyimpulkan sajian
skripsi yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, kemudian

memberikan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian singkat di atas, dapat penulis kemukakan beberapa
kesimpulan, sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang sudah
ditetapkan sebelumnya, yaitu:

1. Bahwa gambaran pola interaksi sosial kyai dengan pengamal ajaran
Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren at-Tahdzib Rejoagung Ngoro
Jombang Sesuai dengan konsep-konsep perbedaan dalam status sosial, maka
para ulama, muallif, mursyid, atau lebih khususnya kiai di Pesantren at-
Tahdzib menerima penghormatan yang tinggi dari santrinya atau pengamal
Shalawat Wahidiyah. Hal ini telah menjadikan kiai sebagai pemimpin dalam
masyarakatnya. Keberhasilannya dalam peran-peran kepemimpinan ini
menjadikan kiai semakin kelihatan sebagai orang yang berpengaruh yang
dengan mudah dapat menggerakkkan aksi sosial. Oleh karena itu, posisi kiai
di Pesantren at-Tahdzib pada khususnya dan di Wahidiyah pada umumnya
telah lama menjadi elit yang sangat kuat.

Hal ini menjadi ciri khas yang membedakan Wahidiyah dari aliran
tarekat (tasawuf) lain terletak pada penggunaan pola hubungan antara
mursyid dan murid. Mursyid adalah seorang pemangku jabatan spiritual
dalam tarekat yang berwenang memberikan petunjuk jalan bagi perjalanan
(sulu<k) ruhaniah sang murid. Sedangkan murid adalah orang yang

melakukan perjalanan ruhani dalam bimbingan atau petunjuk sang mursyid.
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Dalam Wahidiyah, hubungan antara mursyid dengan murid atau antara
muallif dengan pengamal adalah seperti hubungan antara guru dengan murid
sebagaimana layaknya. Semua pengamal Shalawat Wahidiyah, dari
manapun dan dari golongan apa pun, semuanya adalah murid Muallif
Shalawat Wahidiyah, KH. Abdoel Madjid Ma'roef.

Pengaruh kiai yang lebih luas dan pola kepemimpinannya, kadang-
kadang berperan sebagai pialang dalam mentransmisikan pesan-pesan
melaksanakan pengamalan Islam, melalui ajaran Shalawat Wabhidiyah.
Posisi terhormat ini merupakan sesuatu yang melekat, karena dalam
masyarakat yang memandang penting pengetahuan agama dalam kehidupan
mereka, kiai adalah sumber dari pengetahuan penting ini. Kiai juga
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosial yang terkait dengan kehidupan
keagamaan. Dalam penyelenggaraan-penyelenggaraan mujahadah misalnya
(baik mingguan, bulanan maupun mujahadah kubra) dan aurad (rangkaian
zikir atau amalan), sehingga ajaran Wahidiyah tetap diamalkan. Ini
membuktikan bahwa peran kritis Kiai lahir dari posisinya, baik sebagali
pemimpin maupun pengajar agama Yyang sering kali disertai dengan
kepemimpinan yang kharismatik. Kiai, sebagai kelompok, berusaha untuk
membawa masyarakat mereka ke situasi yang dicita-citakan (fafirru< ila
Alla<h) sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Wahidiyah, yang tergambar
dalam inti ajarannya.

Adapun inti ajaran Wahidiyah mencakup tujuh dimensi, yakni a)

rekonstruksi akidah, b) rekonstruksi akhlak, c) penghargaan atas jasa-jasa
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para pembaru (mujaddid), d) strategi pembentukan ekuilibrium sosial, )
efisiensi dan produktivitas hidup pribadi dan sosial, f) revolusi psikis dan
perilaku, dan g) responsibilitas sosial,

. Berdasarkan pola patronase dan ajaran Shalawat Wahidiyah yang
diterapkan, implikasi dari proses interaksi sosial kiai dengan santri
pengamal ajaran Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren at-Tahdzib
Rejoagung Ngoro Jombang, setidaknya ada dua poin penting, yakni:
Pertama, perubahan sikap dan perilaku yang muncul setelah mereka
mengamalkan ajaran Shalawat Wahidiyah, dengan mengikuti contoh
kehidupan dari yang dicintainya, yakni Rasulullah. Tergantung dari
sejauhmana pengamal Shalawat Wahidiyah menghadirkan yang dicintai ke
dalam hatinya yang paling dalam, baik pada saat diadakannya acara
mujahadah, aurad maupun dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kegiatan
mengamalkan ajaran Shalawat Wahidiyah diharapkan mampu memiliki
daya rubah yang signifikan terhadap dirinya menjadi lebih baik atau secara
umum memberikan kontrol sosial. Jadi, di sini dapat dipahami bahwa inti
keseluruhan dari ajaran Wahidiyah ini tidak lain dan tidak bukan adalah
pemahaman dan pelaksanaan Islam dengan penekanan ‘amaliyahnya.

Kedua, fungsi lain yang ditekankan dalam mengamalkan ajaran
Shalawat Wahidiyah adalah bahwa faktor hati yang selalu ber-tagarrub
kepada Allah yang akan memberikan jaminan keselamatan dunia akhirat.
Faktor inilah yang selalu diwasiatkan muallif kepada pengamal dan penyiar

Shalawat Wahidiyah. Ritual pembacaan Shalawat Wahidiyah melalui
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mujahadah dan aurad dan sebagainya. Ritual pembacaan Shalawat
Wahidiyah dimaksudkan antara lain untuk selalu menjaga kehadiran hati/
galbu dalam suasana ber-tagarrub kepada Allah sambil mencintai
Rasulullah SAW.

Berdasarkan prinsip dasar ajaran Shalawat Wahidiyah tersebut di atas,
maka tampak bahwa figur KH. Abdoel Majid Ma'roef lah yang menjadi
sentralnya. Dengan kapasitas beliau sebagai guru, kyai, pendiri, pencipta
ajaran Shalawat Wahidiyah, fungsi keulamaannya dengan mauiz}ah
h}asanah-nya serta posisinya sebagai tempat rujukan dan bertanya dalam
berbagai persoalan, baik keagamaan, sosial, budaya, politik dan sebagainya
(banyak pula yang sekedar memohon berkah, atau syarat untuk
kesejahteraan hidup), maka prototype KH. Abdoel Majid Ma'roef mendekati

kesempurnaan sebagai sosok yang memerankan fungsi utuh keulamaannya.

B. Saran-Saran

Setelah memahami pola interaksi kiai dan pengamal Shalawat Wahidiyah
di Pesantren at-Tahdzib Rejoagung Ngoro Jombang, ada beberapa saran yang
sepatutnya dapat ditinjak-lanjuti lagi sebagai bahan penelitian, baik bagi
mahasiswa maupun bagi pemerhati dan pengembangan dalam masalah ilmu
sosial, di antaranya:

Sejauh hasil penelitian ini, ada beberapa permasalahan yang belum
terkaji di dalamnya, yaitu a) aspek psikologis tasawuf Wahidiyah; b) implikasi
adanya aliran-aliran Wahidiyah dalam kaitannya dengan konsistensi ajaran dan

persepsi dan perlakuan masyarakat terhadap Wahidiyah, dan c) potensi
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Wahidiyah, sebagai sebuah ideologi, dalam peta ideologi aliran-aliran yang ada.
Kiranya ketiga permasalahan tersebut, dan permasalahan baru lainnya, dapat

diteliti oleh para peminat kajian tentang Wahidiyah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Tokoh atau Kyai Pondok Pesantren ah-Tahdzib

Nama Responden
Alamat

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Tanggal wawancara

1
2
3.
4

o

Bagaimana keadaan dan perkembangan Pondok Pesantren ah-Tahdzib?
Bagaimana keadaan santri-santrinya?

Bagaimana asal usul Jamaah Shalawat Wahidiyah?

Bagaimana perkembangan santri pengamalan Sholawat Wahidiyah di Pondok
Pesantren ah-Tahzib?

Bagaimana kegiatan-kegiatan dalam Sholawat Wahidiyah?

Bagaimana caranya untuk menjadi Anggota dan mengamalkan Sholawat
Wahidiyah?

Apa inti ajaran Shalawat Wahidiyah?

Apakah setiap santri yang mondok di Pesantren ah-Tahdzib wajib
mengamalkan Sholawat Wahidiyah?

Bagaimana pola interaksi Kiai dan santri di Pondok Pesantren At-Tahdzib,

khususnya santri yang mengamalkan Sholawat Wahidiyah?

10. Apa keistimewaan mengamalkan Sholawat Wahidiyah?
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B. Untuk Santri

Nama Keluarga
Alamat

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Tanggal Wawancara

1.

Bagaimana sistem sosial kemasyarakatan Jamaah Shalawat Wahidiyah di
Pondok Pesantren at-Tahdzib?

Apakah anda mengikuti Amalan Sholawat Wahidiyah?

Bagaimana tanggapan anda tentang Sholawat Wahidiyah?

Menurut anda apa keistimewaan Sholawat Wahidiyah dan bagaimana anda
mengamalkannya?

Bagaimana hubungan anda dengan kiai atau guru Pengamal Sholawat
Wahidiyah di Pondok Pesantren at-Tahdzib?
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